BAB IV

DESKRIPSI KERJA PRAKTEK

4.1. Analisa Sistem

Menganalisa sistem adalah langkah awal untuk mengerti model yang
dibutuhkan perusahaan. Pada tahap ini, dilakukanlah analisa terhadap prosedur
manual yang ada dalam siklus pengajuan permohonan bongkar muat batubara.

Prosedur itu adalah:

-

Mengajukan permohonan sandar dan bongkar muat komoditas

>

Menampilkan estimasi perkiraan biaya yang harus dibayar oleh pihak
pemohon

3. Upload dokumen Bill of Lading

4. Verifikasi dokumen Bill of Lading

5. Konfirmasi pembayaran uper

6. Perencanaan alat handling

7. Menetapkan permohonan

8. Realisasi kegiatan bongkar muat

9. Kegiatan selesai direalisasikan

Untuk memberikan sebuah bukti transaksi kepada pihak pemohon,
terdapat beberapa report yang di-generate dari sistem baru yang telah dibuat.
Berikut ini adalah penjelasan dari prosedur-prosedur yang terdapat dalam aplikasi

Curah Kering.
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4.1.1. Mengajukan Permohonan

Proses mengajukan permohonan dimulai dari pihak pemohon yang login
ke dalam sistem, lalu melakukan permohonan dengan memasukkan data-data
permohonan seperti nama pihak tertagih, nama perusahaan bongkar muat, nama
agen pelayaran dll. Untuk lebih jelasnya tentang inputan yang ada di dalam form
permohonan, dapat dilihat pada Gambar 4.1. Dari proses ini akan ter-generate
sebuah report yaitu Laporan Cetak Nomer 1B yang dijadikan sebagai bukti

permohonan. Contoh Laporan Cetak Nomer 1B terdapat pada Gambar 4.2.

i} 127.0.0.1:7101/CurahKering-ViewController-context-root/faces/FormPermohonan?_adf.ctrl-state= qubgsufkl 14

Selamat Datang LUKMAN (sbg ADMIN) !  Register User Log(Q]

Permohonan Handling
” No. 1B Sistem : | 2012000000
2 No. 1B FORM - Tgl Kegiatan : B s/d
Jious
g i ) o O) 3 s e o
| Next Pihak Tertagih : kg Tgl Pengajuan : | 31-01-2012 , Y
 Lost PBM: o0 | Dermaga Q
-y g EnCiS Agen Pelayaran : ll Q Keterangan :
L, Morortfy [ Tugboat : L
_._DE Tongkang : LN
B Nomor 1A
] save J 4
@ Cancel
{
B
Komoditi Nama Komoditi | Sifat Barang Satuan Pelayanan Lokasi Nama Lokasi Jumlah .Ii‘aa;;aswtas Tgl Rencana J’
No data to display. @

Copyright (c) 2011 PT. Pelabuhan Indonesia 3 (Persero) v.10.12.A

Gambar 4.1 Form Pengisian Data Permohonan



22

PT. (PERSERQ) PELABUHAN INDONESIA I
% CABANG GRESIK Mo, TOR9E

Jasa Untuk Dermaga [ Penumpukan
Momor 16 : 2011000854

‘fang bertanda tangan di bawah ini :

Mama Penusahaan Bongkar Muat : YANI PUTRA PERSADA PT

Alamat 1 JL MAYJEN SUNGEONO XV NO.11 GRESIK
Berdasarkan Peraturan yang beraku agar dapat diberikan fasilitas untuk jasa dermagal pe-

numpukan darif ke:

1. Mama Kapal / Voyage : DELOS MT/!/MITRA I TE.
2 Pemilik ! Agen Kapal : YAMNI PUTRA PERSADA PT
3  Tanggal Kegiatan 0 12-03-08 sd 17-03- 08
4  Import ! Expaort / Antar Pulau : Ke GRESIK
5 Dermaga/ Gudang/ Lapangan : TERMINAL CURAH KERING/LOGS
8 DO/Model HPEB/Mama Barang : BATUBARA
Dermapna
Mama Barang Jurmnilah Sabuan Keterangan

BATUBARA 4500 TOM TEST 22/08
Ares Penumpukan

Penumpukan Nama Barang Jumlah Satuan Keterangan

BTL BATUBARA 4 500 TON TEST Z2/09

Menyetujui : Gresik, 18-08-2011
An GEMERAL MAMAGER CABANG PELABUHAN GRESIKE Pemohan
Manager Usaha e

Tanda Tamgan/ Stempel Perusahaan

Gambar 4.2 Contoh Report Nomor 1B

4.1.2. Menampilkan Estimasi Pembayaran Uper

Uper sendiri adalah sebuah istilah dalam jasa angkutan bongkar muat yang
berarti biaya yang harus dibayar oleh pihak pemohon. Proses ini akan
menampilkan perkiraan jumlah biaya yang harus dibayar oleh pihak pemohon

dengan melihat data-data yang telah dimasukkan oleh pemohon dalam proses
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sebelumnya. Proses ini menghasilkan sebuah Laporan Estimasi Perkiraan Biaya
yang diberikan kepada pemohon sebagai pertimbangan agar pemohon
menyediakan dana tidak kurang dari nilai yang ter-generate otomatis dari sistem
tersebut. Contoh Laporan Estimasi Perkiraan Biaya dapat terlihat pada Gambar

4.3.

% PT. PELABUHAN INDONESIA lll (PERSERO)

ESTIMASI PERKIRAAN BIAYA (EPB)

NOMCR 1B T 2002899

Pihak Tertagih : FLOBAMORA, FD

Pemilik Barang : TRIAS OUTDOOR, CV

Nama Kapal : TRISINDRA PRATIWI

Komaediti : BATUBARA

Volume : 20000 TOM

Sifat
Mo Pelayanan Tarif Tagihan Tambahan Total Tagihan
1 STEVEDORING 5,000 100,000,000 0 100,000,000
2 DERMAGA 2,000 40,000,000 40,000,000 50,000,000

TOTAL UANG 212,800,000

JUMLAH YG HARUS DIBAYAR 198,000,000

Gambar 4.3 Contoh EepFrt Estimasi Perkiraan ana_

4.1.3. Upload Dokumen Bill of Lading

Bill of Lading (B/L) adalah surat yang dikeluarkan maskapai pelayaran
yang menerangkan bahwa barang yang dikirim telah diterima untuk diangkut
sampai ke pelabuhan tujuan dan diserahkan kepada penerima. Surat muatan
mempunyai 3 fungsi yaitu sebagai perjanjian pengangkutan, tanda bukti
penerimaan barang, dan tanda bukti pemilikan barang.

Dalam proses ini, pihak pemohon terlebih dahulu harus melakukan scan

pada dokumen B/L sehingga nanti menghasilkan sebuah file B/L yang berbentuk
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image dalam ekstensi .jpg yang nantinya diunggah ke dalam server melalui form

upload dokumen Bill of Lading.

4.1.4. Verifikasi Dokumen Bill of Lading

Pada proses ini petugas terminal melakukan pemeriksaan pada dokumen
B/L yang telah diunggah oleh pemohon pada proses sebelumnya. Ketika dokumen
yang dibutuhkan sudah terpenuhi, maka akan dilanjutkan pada proses selanjutnya

yaitu proses pembayaran uper.

4.1.5. Konfirmasi Pembayaran Uper

Proses ini dilakukan setelah pemohon melakukan pembayaran. Disini
pemohon akan memasukkan bukti transaksi dan jumlah transaksi. Kedua data ini
akan dikirim kepada sistem keuangan yang telah dimiliki sebelumnya oleh

Pelindo IlI.

4.1.6. Perencanaan Alat Handling

Proses perhitungan jumlah truk dan estimasi waktu ideal dan toleransi
pada kegiatan bongkar muat terjadi pada pross ini. Proses ini juga menghasilkan
sebuah laporan berita acara yang nantinya akan ditulis di papan daftar kegiatan

batubara. Contoh Laporan berita acara bisa dilihat pada gambar 4.4.
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Berita Acara
RAPAT RENCANA KEGIATAN BONGKAR BATUBARA
TERMINAL CURAH KERING PELABUHAN GRESIK
Rencana Bongkar Tanda Tangan
Angkutan | Valume Jumlah

No| MNamaTongkang | Agen | PBM | “ppnny | o) Amada | Mulai Bat?jaﬁ‘:?"t“ lesail 258! EMKL | PEM | Agen |PTGIT
1 2 3 4 5 8 7 8 [ 10 1 12 13 14 15
1 | VIRGO SEJATI-237. | YANI YANI BINTANG 3204 26 49
2 DELTA VIl .TK AGANI | YANI ABDI 7070 53 42
) DELTA VIIl . TK ABNA YANI ABDI 5467 18 i3
4 DELTA VIl .TK AGANI | A.GANI ABD. 5678 26 4

Mengetahui

MANAJER Supervisor Batubara

DAMBANG FRY. 5.508 SAIFULLAH

Gambar 4.4 Contoh Report Berita Acara

4.1.7. Menetapkan Permohonan

Untuk menetapkan permohonan, petugas terminal mencocokkan status
uper yang dibayar dengan estimasi biaya uper. Setelah petugas terminal
menyetujui, maka akan dilanjutkan pada proses selanjutnya yaitu realisasi

bongkar muat batu bara.

4.1.8. Realisasi Bongkar Muat

Proses ini menampilkan aktifitas bongkar muat milik para pemohon yang
telah ditetapkan. Dalam proses ini batubara yang awalnya berada pada kapal
pengangkut, dipindah dan ditumpuk sementara di area penumpukan, dan setelah
itu batubara dimuat ke dalam truk-truk pengangkut batubara milik pemohon.
Sebelum keluar dari area bongkar muat, truk-truk tersebut akan ditimbang untuk
menentukan berat batubara. Berat netto dari muatan batubara berasal dari berat

truk ketika keluar dari area bongkar muat dikurangi dengan berat truk ketika akan
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memasuki area bongkar muat. Setelah aktifitas ini selesai, maka kapal milik

pemohon diharuskan untuk segera meninggalkan dermaga.

4.1.9. Kegiatan Selesai
Ini adalah proses terakhir dimana pada proses ini semua laporan-laporan
hasil realisasi kegiatan dihasilkan. Laporan-laporan tersebut yaitu:
A. Laporan pranota
Laporan ini berisi total rincian biaya akhir dalam semua proses bongkar muat

yang telah terealisasi. Gambar dari laporan pranota bisa dilihat pada Gambar 4.5.

PT. (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill

% CABANG GRESIK

Pranota Biaya Pelayanan

No. 1B 2011000829

Pemilik Barang ;04329 BINTANG JAYA NUSANTARA

kama Barang BATUBARA

Jenis Pelayanan Pembongkaran

Nama Tongkang/ VIRGD SEJATI-237. TK  VIRGO POWER

Tal. Kegiatan 30-05- S0 02-06-2011

Pelabuhan DERMAGA

Tonase Permohonan 5204

Tonase Permohonan 738386
Mo | Jasa Pelayanan |B.Netto | Tarif Tagihan % Sifat| Tghn.Sifat [%SPKT Jml Tagihan
1 |STEVEDORING 750,000 0 750,000
2 DERMAGA 46 950 46,950 83,900

Total Tagihan 843,900

Gresik,  22/09/2011
*)Total Tagihan Belum Termasuk PPN Manajer Terminal

{ Bambang Fry )

Gambar 4.5 Contoh Report Pranota Biaya Pelayanan
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B. Laporan Rekapitulasi barang keluar

Laporan ini berisi daftar truk pengangkut batu bara yang telah keluar masuk
dermaga mengangkut batu bara untuk seorang pemohon. Disini data-data truk
dicatat seperti nomer polisi dan beratnya angkutan yang dibawa truk tersebut.

Contoh dari laporan rekapitulasi barang keluar dapat dilihat pada Gambar 4.6.

PT. (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA I
% CABANG GRESIK Nomor - 11

Rekapitulasi Barang Keluar

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 September

Pemilik - 00613
Tujuan - 00533
Barang - BATUBARA
Tug Boat : MBS-35.TB
Barge - 002110045
Truck - ANUGRAH JAYA
No Lambung No_Polisi Bruto Tara Netto Tujuan Keterangan
1 16 Wi294DU 26,000 1,000 25,000
2 17 WI7e7CU 27,000 1,000 26,000
3 01JSB W7048DA 51,000 1,000 50,000
4 02JSB W7050DA 7,000 1,000 6,000
] 03J3B W794B8CA 3,900 1,000 2,900
Total Tagihan 114,900 5,000 | 109,900
Mengetahui Gresik , 22122011
Saifullah Heru Harijanto
Spv. Batubara dan Log Kabag. Operasional Bongkar Muat

Gambar 4.6. Contoh Report Rekapitulasi Barang Keluar

C. Laporan bongkar barang
Laporan ini berisi jadwal aktifitas pembongkaran barang dari ketika kapal

melakukan ikat tali di dermaga sampai aktifitas lepas tali untuk meninggalkan
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dermaga karena semua proses pembongkaran telah selesai direalisasikan. Contoh

laporan bongkar barang dapat dilihat pada gambar 4.7.

i PT. (PERSERC) PELABUHAN INDONESIA Ml

CABANG GRESIK

Bulan ! Tahun : January-12

Form Bongkar Barang

Nama Tongkang DELTA VIl .TK
Nama Tugboat MBS-35. TB
Tonase BIL .878 Ton
EMKL Dharma Panca Samudera
Truk Yani Putra
Agen Pelayaran ABD. FATAH.
Jumlah RIT 56 Rit
Jumlah Tonase 4090 Ton
Mo | MWama Barang Keterangan
1 | Lempar Tali 29-jun-2011 06:15
2 |Lepas Tali 03-jul-2011 11-:00
3 | Mulai Bongkar 2949un-2011 10:45
4 [ Sandar 29-un-2011 08:00
5 | Selesai Bongkar| 034ul-2011 10:30

Jumlah Jam Bongkar 95:45:00

Note : Dermaga Il

Paraf

Gambar 4.7 Contoh Form Bongkar Barang

4.2. Perancangan Sistem

Berikut ini adalah desain sistem dari aplikasi curah Kkering yang

digambarkan dalam bentuk Unified Modeling Language (UML) yang didalamnya
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terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, Sequence

Diagram, Entity Relationship Diagram UML.

4.2.1. Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuh sistem, yang ditekankan adalah ”Apa” yang diperbuat sistem, dan bukan
“bagaimana”. Sebuah use case mempresentasikan sebuah interaksi antara actor
dengan sistem. Actor adalah segala sesuatu yang berinteraksi langsung dengan
sistem aplikasi komputer, seperti orang, benda atau lainnya. Tugas actor adalah
memberikan informasi kepada sistem dan dapat memerintahkan sistem agar
melakukan sebuah tugas.

Terdapat dua Actor di dalam use case proses penetapan permohonan, yaitu
pemohon dan terminal. Use case ini menggambarkan proses yang terjadi
semenjak pemohon mengajukan permohonan sampai nantinya permohonan
tersebut lunas dan resmi ditetapkan oleh pihak terminal sehingga proses bongkar
muat sudah pasti bisa direalisasikan. Gambar use case diagram dari proses

penetapan permohonan bisa dilihat pada Gambar 4.8.
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«Includes

Mengajukan Permohonan = — — — — __>Proses Estimasi Pembayaran Uper

@_! " Lihat Estimasi Pembayaran Uper

Pemohon - “includes
Upload Dokumen Bill Of LadingL _ _ _ — >
\ Cek Dokumen Bill Of Lading
Verifikasi Dokurmen Bill of Lading
' <
*
S
L/ wlncludes \\
Download Bill Of Lading
\ ~
N ™
Konfirmasi Pembayaran Uper
o ~ Terminal
Perencanaan Alat Handling
Menetapkan Permohonan
Iﬂ
I
% «ncludes»
«Extend:
Cek Uper
~ -
Permohonan Ditetapkan N -

“Extends

FPermohonan tidak ditetapkan

Gambar 4.8 Use Case Diagram Proses Penetapan Permohonan

4.2.2. Activity Diagram

Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan berbagai alur
aktifitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur
berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity
diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada

beberapa eksekusi.
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A. Activity Diagram Pengajuan Permohonan

Ketika pemohon datang untuk mengajukan form permohonan, maka saat
itu juga mereka diminta untuk mengisi data-data keterangan dirinya ke dalam
aplikasi curah kering. Berikut ini adalah langkah pengisian form permohonan
dalam aplikasi curah kering dan proses-proses yang terjadi didalamnya yang

digambarkan dalam bentuk activity diagram pada Gambar 4.9.

pemohon Aplikasi Curah Kering

. [ Melakukan Login (Menghitung Estimasi Pembayaran]

(Memilih Menu Entry Permohonan]

Estimasi Pembayaran

[Menekan Tombol Entryj
\L (Menampilkan Data permuhanan]

Mengisi Inputan-inputan Form Permohanan}

(Menekan Tombol Sa\.rej

Permohonan

( Cetak Permohonan atau tidak }

iva

O i

Gambar 4.9 Activity Diagram Pengajuan Permohonan

B. Activity Diagram Proses Upload Bill Of Lading
Proses yang berlangsung setelah mengisi form transaksi adalah
mengunggah dokumen Bill of Lading yang sebelumnya telah di-scan oleh

pemohon dan telah berbentuk file yang nantinya akan dicocokkan isi datanya oleh
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pihak terminal dengan estimasi perkiraan biaya yang nantinya akan dijadikan
keputusan diterima atau tidaknya sebuah permohonan. Activity Diagram yang
menggambarkan proses upload dokumen Bill of Lading terdapat pada Gambar

4.10.

pemohon
aplikasi CurahKering

. Melakukan Login

(Memilih Menu Kelengkapan Dokumen]

( Menampilkan Estimasi Pembayaran J

Estimasi Pembayaran

( Cetak Estimasi Pembayaran atau tidak ]

!

<> Dokumen Bill Of Lading
Upload Dokumen |\

[Menyimpan dokumen di file System

<= datastore >=>

(Menekan Tombol Savew ;
>® File Dokumen Sistem

Gambar 4.10 Activity Diagram Proses Upload Dokumen Bill of Lading

C. Activity Diagram Proses Verifikasi Bill Of Lading

Pihak terminal tidak begitu saja bisa menerima semua permohonan yang
masuk. Mereka harus melakukan verifikasi dokumen Bill of Lading dengan
mengunduh dokumen Bill of Lading yang sebelumnya telah di unggah oleh
pemohon lalu mencocokkan jumlah dan data yang ada pada dokumen Bill of

Lading dengan data pada form estimasi biaya. Setelah hasilnya cocok, maka
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permohonan tersebut akan diterima dan diteruskan pada proses berikutnya. Untuk
lebih jelasnya tentang alur sistem pada proses verifikasi Bill of Lading ini dapat

dilihat pada Gambar 4.11.

Terminal Aplikasi CurahKering

Melakukan Login I
‘ [Menampilkan Dokumen]

(Memilih Menu Verifikasi Kelengkapan Dokumen ]

l/ Dokumen Bill Of Lading

Download Dokumen

Mencocokkan Dokumen dengan Estimasi Biaya
(Menambah status oke pada dokumen ]

Dokumen Bill Of Lading

Menekan Tombol Verifika si]

[OK]

(Menekan Tombol Save \J’\/

Gambar 4.11 Activity Diagram Proses Verifikasi Bill of Lading

D. Activity Diagram Penetapan Permohonan

Untuk dilanjutkan pada proses realisasi, sebuah permohonan harus
ditetapkan terlebih dahulu sebagai permohonan yang pantas untuk direalisasikan.
Proses penetapan ini dengan cara mencocokkan jumlah pembayaran yang
dilakukan oleh pemohon, dengan jumlah tagihan yang telah dihitung oleh sistem.
Apabila cocok dan telah lunas, maka sistem akan menandainya dengan kode
status ditetapkan yang artinya proses permohonan bisa dilanjutkan pada proses
realisasi bongkar muat barang. Apabila belum cocok antara pembayaran dengan

tagihan, maka sistem akan memberi status tidak ditetapkan dan memberi
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peringatan kepada pemohon untuk melunasi tagihan terlebih dahulu. Activity

diagram yang menjelaskan proses penetapan permohonan dapat dilihat pada

Gambar 4.12.

Terminal

o
|

Melakukan Login

Aplikasi CurahKering

Menampilkan tagihan

( Menampilkan data pembayaran ]
Y

pembayaran tagihan

\
(Memilih Menu Penetapan J

(Mencocokkan yang sudah dibayar dengan jumlah Tagihan }’:

J/ COCO

[Menambah status ditetapkan pada permohonan}

permohonan

[ditetapkan]

<> Menetapkan Permohanan J

tidak|cocok

permchonan

[Menekan Tombol Save

Tidak Menetapkan

>® [tidak ditetapkan]

fmenambahkan status tidak ditetapkan pada permohonan]

Gambar 4.12 Activity Diagram Proses Penetapan Permohonan

4.2.3. Class Diagram

Class Diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur dan

deskripsi class, package, dan objek beserta hubungan satu sama lain antar class,

seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Class sendiri adalah

sebuah spesifikasi objek yang memiliki attribute/property dan layanan/fungsi

(Huda, 2010:138).
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Aplikasi curah kering ini memiliki sepuluh class yang didalamnya terdapat

atribut dan method yang masih berhubungan. Untuk lebih jelasnya tentang class

Buiiay] yein i1sex1dy eped weibeiq sse|d €T Jequies

Buys : ()shsonieb +
(Bungs : sAsou)sAsoNies +
Jun: (Juorysb + Buuis : ()3p4adi3sb +
(3ur : uojjuaLIes + {Buins : spadn)apsadinies +
buus @ ()yiowonNIeb + buus : (Juswnyoapieb +
{Buis @ YTIoWoU)yTIOWONIBS + Buis : 3|4pIuSINYOaPIIRS +
Buis : ()a1du3ed=b +
uevoyowiiad (Buws : ay4yed)al4yIed1es +
(214 2y)=HIes +
a4 : ()214396 +
uawnjoa

(Buuys : shsou)ueredequadisewnsabunyybusw +

ueiefequiadisewnss

. (Buus : sfsoujuruoyowIadanowal +
3u1 - (Jueyibeljeioizeb + (UELOYOWLIEL : UEuoyouLad)UEUoYOULIBJpPe +
ul : (Juesefequiadielollsh + ueyibel UBUOYOWIZ : (Buuls : sAsoujueuoyowiadi=b +
uesekequieg (3w : uol ‘Bulls @ yTJowou)ueuoyowladueyniebuaw +
MEMAHOWLIBA|0U0N usWINyoQ : ()USWNYOPEC|UMOP +
(uswnyo : uswnyopjuswnjogpeojdn +
(Duias : sAsoujueuoyowsadueydelzusw +
Ul (Bulls @ sAsoujueiefequiadiEyaw + uswinyjoq|oi3uoy
Jul : (Buuys : sAsoujueyiBelIEYRW +
uedejauagd
(qu : buenyejwnl *Buuls : eipefeq ‘Budls @ sAsoujuelefequisdise wiyuoyBuaw +
uesefequagdisewiyuo)y (Juonayop +
Bunayyeand

diagram pada aplikasi curah kering dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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4.2.4. Sequence Diagram
Menurut Huda (2010:145), Sequence diagram menggambarkan interaksi
antar objek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan

sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu.

A. Sequence Diagram Mengajukan Permohonan

Alur proses dalam program untuk mengajukan permohonan berawal dari class
CurahKering yang mengirimkan data dan ditangkap oleh class KontrolPermohonan
sebagai parameter dalam method mengajukanPermohonan(). Setelah itu akan
dilanjutkan pada proses penghitungan di dalam method
menghitungEstimasiPembayaran() untuk menghitung estimasi biaya permohonan
secara otomatis. Sequence diagram pengajuan permohonan dapat dilihat pada

Gambar 4.14.

: CurahKering : KontrolPermohanan : EstimasiPembayaran : Permohonan

1

1: mengajukanPermohonan(nomorlA : string, ton : int)

Y

i 2: menghitungEstimasiPembayaran(noSys : String)

'3: getPermohonan(noSys : string) : Permohonan

4: getTon() : int
i "—’]

Forsesrs ]

Gambar 4.14 Sequence Diagram Pengajuan Permohonan

B. Sequence Diagram Menetapkan Permohonan
Proses penetapan permohonan diawali dari proses melihat total tagihan pada
class Tagihan yang didalamnya terdapat getTotalTagihan() dan melihat total

pembayaran yang dilakukan oleh pemohon melalui class Pembayaran yang
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memiliki method getTotalPembayaran(). Setelah itu, pihak terminal melakukan
pencocokan data apakah jumlah pembayaran sudah sama dengan jumlah tagihan.
Ketika jumlah pembayaran telah sama dengan jumlah tagihan, maka pihak
penetapan akan menekan tombol “tetapkan” yang nantinya akan menjalankan
method setStatus() untuk mengubah status permohonan menjadi “ditetapkan”.

Sequence diagram penetapan permohonan dapat dilihat pada Gambar 4.15.

‘ : KontrolPermohonan

‘ : Permohonan

: CurahKering pan

: Tagihan ‘ : Pembayaran

1: melihatTagihan(nosys) ! !
¥~ |: getTotalTagihan() : int |

totalTagihan:int

2: melihatPembayaran(noSys) .
getTotalPembayarani) : int

i
H
|
i
H
i i
totPembayaran:int D

"1 3: getPermohonan

! .
Permohonan u
!

alt pembayaran>=tagihan{status ditetapkan;}

4: setStatus(status)

else {status tidak ditetapkan;}

4: setStatus(status)

Gambar 4.15 Sequence Diagram Menetapkan Permohonan

4.2.5. Entity Relationship Diagram UML

Diagram ini menjelaskan tentang hubungan tiap entity dimana entity
CKT_PERMOHONAN berperan sebagai entity yang paling inti karena semua
transaksi mengacu ke entity tersebut. Entity CKT_PERMOHONAN memiliki atribut
nomor_1A yang berkaitan dengan data kapal pemohon yang akan sandar. Untuk
lebih jelasnya tentang ERD UML pada sistem informasi curah kering dapat dilihat

pada Gambar 4.16.
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ckt pmh_komoditi
nosys : string
noseq : int
bayar_via : string
jumlah_wang : int

ckt_ permchonan 1 * ckt penetepan

nosys : string

nosys : string

nomor_1A : string
tonase : int

1

noseq : int
id_penetapan : string
status_penetapan : boolean

upkt pmh ppkbl

nomor_ 1A : string
pelanggan : string
pelabuhan_asal : string
pelabuhan_tujuan : string
kapal_tongkang : string
kapal_tugboat : string

tgl kedatangan : date
tgl_kepergian : date
dermaga : string

ckt dokumen
nosys : string
noseq : int
id_dokumen : string
path_file : String
tipe_dokumen : string

Gambar 4.16 Entity Relationship Model UML

4.2 .6. Struktur Database

Struktur basis data yang diperlukan dalam pembuatan Aplikasi Rancang

Bangun Sistem Informasi Curah Kering pada PT. Pelindo Il Cab.Gresik adalah

sebagai berikut :

a. Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key

Fungsi

: CKT_PERMOHONAN
- nosys

:nomor_1A

menyimpan informasi mengenai permohonan dan
merupakan tabel inti dan acuan tempat tersimpannya

dokumen permohonan dan data-data permohonan.
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Tabel 4.1 Tabel CKT_PERMOHONAN

No | Field Type Length | Keterangan

1 | Nosys char 10 Contoh data:
2011000843. 2011
adalah tahun
terjadinya transaksi.
000843 adalah urutan

transaksi.
2 | Nomor_1A | Varchar2 | 10
3 | Tonase int
b. Nama Tabel : UPKT_PMH_PPKB1
Primary Key :nomor_1A
Foreign Key L
Fungsi : menyimpan informasi tentang data-data kapal yang
dimiliki oleh pemohon. Data tersebut nantinya masuk
sebagai acuan pada proses lain
Tabel 4.2 Tabel UPKT_PMH_PPKB1
No | Field Type Length | Keterangan
1 | Nomor_1A char 10 Contoh  data:
70666.
nomor_1A
diambil dari
nomor  kapal
milik pemohon.
2 | Pelanggan Varchar2 20
3 | Pelabuhan_asal Varchar2 40
4 | Pelabuhan_tujuan | Varchar2 40
5 | Kapal tongkang Varchar2 40
6 | Kapal tugboat Varchar2 40
7 | Tgl_kedatangan Date
8 | Tgl keberangkatan | Date
9 | dermaga Varchar2 40
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c. Nama Tabel : CKT_PMH_KOMODITI
Primary Key -
Foreign Key : NOsys
Fungsi : menyimpan informasi mengenai pembayaran yang telah

dilakukan oleh pemohon, sehingga terminal bisa mengetahui
berapa jumlah uang yang telah ditransfer oleh pemohon dan
cara pembayarannya. Terdapat 3 cara pembayaran, yaitu

melalui kasir, ATM, dan Bank.

Tabel 4.3 Tabel CKT_PMH_KOMODITI

No | Field Type Length Keterangan
1 | Nosys char 10

2 | Noseq int

3 | Bayar via Varchar2 5

4 | Jumlah_uang | Int

d. Nama Tabel : CKT_PENETAPAN
Primary Key D
Foreign Key : NOSYs
Fungsi : untuk melihat pembayaran yang telah dilakukan oleh
pemohon

Tabel 4.4 Tabel CKT_PENETAPAN

No | Field Type Length Keterangan
1 | Nosys char 10

2 | Noseq int

3 | Id_penetapan Varchar2 5

4 | Status_penetapan | Int
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e. Nama Tabel : CKT _DOKUMEN

Primary Key -

Foreign Key : Nosys
Fungsi : untuk melihat pembayaran yang telah diakukan oleh
pemohon

Tabel 4.5 Tabel CKT_DOKUMEN

No | Field Type Length Keterangan
1 | Nosys char 10

2 | Noseq int

3 | Id_dokumen Varchar2 5

4 | Patch_file Varchar2 20

5 | Tipe_dokumen | Varchar2 20

4.3. Implementasi
4.3.1. iReport
iReport adalah tools yang digunakan untuk membuat dokumen laporan di

JAVA. Tampilan utama iReport adalah seperti pada Gambar 4.17.

niper
aserCoen
Report Inspecter 6 | .. | 8 ReortCetsitiomer 15_subreportZ o x | i, ReportCetmitiomar 5 sbveoortiyesl x| s repertlpenl x (4 ¢+ /(=](E] |- Patette
- e [Fomm] ™ rewn (B & 8T = AR bl yskmEDFE S D [ vl
i (2] seves g i z ] ] 3 r: ¥ (] ] i o [
598 pyamete B PPy PPN CPTRy PYRPTRRERY CRTRYTPORY FRRRTRRTRy COTRTPPRRD NTRTRTTT PPPRTIY. ol e =
B ks | = || ] Gereric flement =it
0 fx vereles =1 B Syucer Char [T Tt
4= oot 3 i P
i oy Tele £ o
Faoe Header 3 1] Rectangie ] Aound Risctange
ok eader e e St Tt 1] swrpent
Detd 1 ) T Tewt i
Cober Faoter = o
Fage Foster 3 Ttk - Propertes
= Uand progeres.
- il e hesght B
I | | et Vhen Expresaion
Hachgron = o Sren
L]
=2
Report Froblenss Windos Raport cutpat
Fcgxet cornade | Frished [ReporiCetaitiomer B, o]
gy e s
un (TRepe
i

Gambar 4.17 Halaman Utama iReport
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4.3.2. Tutorial iReport

Hal yang paling pertama dilakukan ketika akan membuat report adalah

dengan membuat new database connection dengan menekan tombol il pada
toolbar. Karena sistem ini menggunakan database oracle, sebelumnya harus
menambahkan library database oracle terlebih dahulu pada iReport dengan cara
membuka Tools — Options — Classpath — Add JAR, lalu tambahkan file
OracleJDBC.jar yang telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Gambar 4.18.

iy Options (o]

fp % ¥ a B2 &

iReport General Editor Fonts & Colors Keymap Miscellaneous
i Expaort opfi I JasperReports Properties I Heartheat I JasperReports Server Repository
|_Et_=.13eral Classpath | Fonts I Viewers I Wizard Ternplai_:g_s__i Comq@l_a_i_jglj_a_r_lgﬂ execution i Query Executers
Clazspath

Path Reloadable Add JAR

C:\Program Files (x86)\JaspersoftiReport-4. 1. 1\repart'modulesextihsqldb-... [

C:\Program Files (x86)\JaspersoftiReport-4. 1. 1\reportimodules\extijasperre... [
C:\Program Files (x36)JaspersoftijReport-4. 1. 1jreportimodules\extijasperre. .. [l [E]
Ci'\Program Files (x&6)JaspersoftReport-4. 1. 1reportimodules\extijasperre. .. [}

C:\Program Files (x86)\JaspersoftiReport-4. 1. 1jreport\modules\ext\jasperre. . [}
C:\Program Files (x86)\JaspersoftReport-4. 1. 1\reportimodules\extijasperre. .. [Tl

C:\Program Files (x86)\JaspersoftiReport-4, L 1iireportimedules\extijasperre... [l Move down
C:\Program Files (x86)\JaspersoftliReport-4. 1. 1\reportimodulesiext'jasperre. .. [

E:\codelorade-10.2.0. 1.04dbc14.jar ]

v s

Gambar 4.18 Form Untuk Menambahkan Library Database pada iReport
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Setelah menambahkan library baru hal yang dilakukan adalah membuat

koneksi antara iReport dengan database yang telah dibuat sebelumnya. Contoh
penambahan database dapat dilihat pada gambar 4.19.

[

]

L

e’ Database JOBC connection
Mame |cukerConn

JDBC LURL

IDBC Driver |Orade (orade. jdbe. driver.OraceDriver)
jdbc:orade:thin: @localhost: 1521:xe
JDBC URL Wizard

Server Address |localhost

Database Xe

Wizard |
Username - |cuker
Password  seses|

Save password
ATTENTION! Passwords are stored in dear text. If you dont specify a password
— now, iReport will ask you for ane only when reguired and will not save it

| Test H Save || Cancel |

Gambar 4.19 Dialog Penambahan Koneksi Database

Setelah koneksi database telah selesai, maka bisa dilanjutkan ke langkah
berikutnya, yaitu membuat report. Disini akan dicontohkan membuat laporan

cetak nomor_1B/dokumen permohonan. Ada lima macam palette yang digunakan
dalam membuat laporan ini yaitu:

/ Line

. pallete ini digunakan untuk membuat garis bawah pada
tulisan dan digunakan untuk membuat sebuah tabel.
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- . pallete ini digunakan untuk menampilkan gambar dengan
melakukan link pada path gambar yang dituju.

. =esEteText - pallete ini digunakan untuk mencetak tulisan yang statis

dan tidak berubah-ubah.

- [TiTextField - pallete ini digunakan untuk mencetak tulisan yang

dinamis, karena menampilkan data dari database.

=
E—JSubrepert - pallete ini digunakan untuk menampilkan sebuah

subreport pada report induk. Biasanya subreport digunakan untuk

menampilkan tabel yang dibuat di report yang lain.

Ketika membuat report baru, pertama kali akan muncul sebuah dokumen
kosong yang seolah-olah terdapat sekat - sekat didalamnya yang dinamakan band

seperti terlihat pad Gambar 4.20.

Gambar 4.20 Jenis-Jenis Band



45

Fungsi dari tiap — tiap band adalah:

a. Title : Memberi judul pada laporan dan akan dicetak pada semua halaman
dalam satu laporan yang sama.

b. Page Header : Mencetak sebuah desain laporan hanya pada halaman itu saja.

c. Column Header : Digunakan untuk membuat sebuah header tabel apabila
akan membuat sebuah tabel pada halaman ini.

d. Detail : Digunakan untuk mencetak data secara berulang-ulang sebanyak row
yang di-select dari database. Biasanya diguakan untuk membuat data yang
dimasukkan ke dalam tabel

e. Column Footer : Digunakan sebagai penutup dari sebuah tabel.

f. Page Footer : Digunakan untuk mencetak tulisan pada setiap halaman dalam
sebuah laporan. Biasanya digunakan untuk mencetak halaman.

g. Summary : Band summary biasanya digunakan untuk mencetak total

penghitungan.

Langkah — langkah membuat laporan nomor_1B / dokumen permohonan adalah

sebagai berikut:

a. Membuat rancangan headernya seperti pada Gambar 4.21. Laporan ini hanya
menggunakan band Page Header dan Summary, jadi band yang tidak dipakai

lebih baik dihapus.
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% Static text
- Static text Stati $F{field}

Static text
Static text  $F{field}

Static text
Static text SEF{field}
Alamat SEF{field}
Static text
Static text
StatStatic text SEF{field}
StatStatic text SEF{field}
StatStatic text SEF{field}
StatStatic text S Ke BFifield}
StatStatic text SEF{field}
StatStatic text SEF{field}
FF {field} Static text
Static text Static Static text
Static text Static text
Static text
=] o =
o Static text @

=) o

]

Gambar 4.21 Rancangan Laporan Dokumen Permohonan

b. Setelah itu, masukkan query yang dibutuhkan untuk menampilkan data dan

memasukkannya ke dalam TextField. Tekan button S untuk membuka
dialog Report Query. Isi query yang dibutuhkan, apabila query benar, maka
akan tampil nama atribut yang telah di-select dalam query tersebut. Lebih

jelasnya bisa dilihat pada Gambar 4.22.
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o= E = = - e = —
k Report query M
 —
Report query | JavaBean Datasource | DatsSource Provider | csv Datasource | Excel Datasource
Query language |SQL - ‘ [|j Load query ] I‘E Savequayl
to_char(hand.tgl_rcn mulai, 'dd - mm - yy'), to_char(hand.tgl_rcn selesai, 'dd - | . |{

—

Drag a parameter into the query to add a parameter.,

. '
I ¥y'), pel.mplg kota, dmg.mdmg nama, Hold CTL to add the parameter as query chunk.

brg.mbrg nama "Daftar Barang”, kom.jumlah, kom.satuan, NVL(kom.keterangam,'-')

"Keterangan” || Available parameters
from ckt_prh handling hand, PELINDO3.safm pelanggan pel, 5
JASAKAPAL.upkm kapal kap, JASAKAPAL.upkm kapal kap2, magclen: 30
PELINDO3.safm pelanggan pel?, JASAKAPAL.uplm dermaga dmg, ckt_pmh komoditi kom, noSys Integer
[BARANG.upbm barang brg L subReportl Siring
where hand.pbm = pel.mplg kode and kap.mkpl kede = hand.id tugbeat 3 subReport2 String

and kap2.mkpl_kode = hand.id_tongkang and pel2.mplg kode = hand.pihak tertagih
and dmg.mdmg_kode = hand.mdmg kode and kom.nosys = hand.nosys

and kom.rbrg_kode = brg.mbrg_kode

and hand.noays = $P{noSys}

SUBREPORT_DIR  String

order by hand.nosys asd -
Fields provider for sgl queries ready. ‘ i
New par =] i
Automatically Retrieve Fields [ Read Fields ] [ Query designer Send to dipboard E |
Field name Field type Description
th. BigDeci

> (@)

[ osmasr, | sotins.

Gambar 4.22 Dialog Report Query

c. Setelah itu masukkan nama atribut ke dalam TextField yang telah didesain
sebelumnya, dan isi StaticText dengan kata-kata statis yang akan ditampilkan
ke dalam laporan sehingga tampilan desain laporan menjadi seperti pada

Gambar 4.23.



l.;' -1 PpT. {PERSERO) PELABUHAH INHDOHESIA Il
=" | CABANG GRESIK No. $F{NOMOR_1E}
Jasa Untuk Dermaga / Penumpukan
Homor 1B: $F{HOSYS)

“ang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Perusahaan Bonghkar Muat : BF{PEM}

Alamat : BF{Alamat}

Berdasatan Peraturan yang berlaku agar dapat diberikan fasilitas untuk jasa dermaga/ pe-

numpukan darif ke:

1. Nama Kapal / Voyage : BF{TugBoatyt" / "+5F{Tongkang}

2  Pemilik f Agen Kapal : BF{Pemilik}

3 Tanggal Kegiatan . FF{TO_CHAR{HAND.TGL_RCM_MULAL'DD-MKA-

4 Import/ Exportd Antar Pulau : Ke SF{MPLG_KOTA}

5 Dermagal Gudangl Lapangan : BF{MDMG_NAMAY

G DO/MModel HIPEB/Nama Barang : FF{Daftar Barang}
| IMenyetujui : zresik, new java.util.Dated)
’ An GENERAL MAMAGER CABANG PELABEUHAN GRESIK Pemohon

lanager Usaha

| Tanda Tangan! Stempel Perusahaan

Gambar 4.23 Desain Laporan Dokumen Permohonan
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Setelah itu drag and drop pallete subreport ke dalam dokumen dan akan

muncul sebuah dialog. Pilih Create a new report pada form Subreport (next) —

pilih Blank A4 pada form Lay out(next) — Masukkan Query pada form Query

yang sifatnya umum, query yang lebih khusus akan dijelaskan lebih lanjut

nanti (next) — lewati form Fields karena query yang digunakan masih belum

query yang valid (next) — lewati form Group By karena report nya tidak di

group (next) — pilih “Store the directory name in parameter” pada form
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Subreport exp agar laporannya bisa diimplementasikan di komputer manapun
tanpa melakukan settingan manual pada patch tempat laporan itu berada.
(next) — pilih “use the same connection used to fill the master report” karena
database yagn digunakan adalah sama dengan database yang digunakan oleh
report induk. (finish)

Setelah itu akan muncul lagi dokumen baru yang masih kosong. Hapus band
yang tidak digunakan karena untuk membuat tabel hanya dibutuhkan band
Page Header dan Detail. Buat sebuah parameter baru yang ada didalam
tujuannya adalah untuk menyambungkan antara subreport dengan master
report dan setting pada kolom properties sesuai dengan nama parameter, tipe
parameter yang akan digunakan dan centang “use as prompt” agar kluar dialog
untuk memasukkan parameter. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.24

dan Gambar 4.25.

: Report Inspector 41 =
g RepartCetakMomor 1B_subreport3 -
[ Styles

.
S REPC Add Parameter

REP(C Paste Ctrl+V
JASE
REPC |
= pepd _ Alfhabetlcal Sort
REPORT_DATA_SOURCE
REPORT_SCRIPTLET
REPORT_LOCALE
REPORT_RESOURCE_BUMDLE
REPORT _TIME_ZOMNE
REPORT_FORMAT_FACTORY
REPORT_CLASS_LOADER
REPORT_URL_HAMDLER_FACTORY
REPORT_FILE_RESOLVER.
REPORT_TEMFLATES
SORT_FIELDS
REPORT_VIRTUALIZER
IS_IGMORE_PAGIMATION

Change Order...

R

it =il S =i
m

g% iml EI"I éml ém

noSys
E-& Fields

[ % Variables
[#-= Scriotets

Gambar 4.24 Cara Menambahkan Parameter
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: moSys - Properties I =
= Properties

Name noSys ()
Parameter Clazs java.lang.Integer ~ |
Use as a prompt

Default Value Expression E]
Des=cription E]
Properties Mo properties set [:]

Gambar 4.25 Setting Properties

f. Buat desain tabel dengan query yang mengacu pada parameter yang telah
dibuat sebelumnya. Contoh tabel yang dibuat dapat dilihat pada gambar 4.26.

Untuk tabel dermaga, bisa dibuat dengan cara yang sama dengan cara yang

telah dijelaskan sebelumnya.

Area Penumpukan

| Penumpukan Nama Barang | Jumlah | Satuan | Keterangan |

| $F | SFIMBRG_NAMA} | $FLUMLAH] | $F(SATUAN] | SFKETERANGAN] |

Gambar 4.26 Tabel Area Penumpukan

g. Setelah membuat semua subreport, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengaturan di bagian master report. Atur parameter dengan menambahkan
parameter didalam properties dan menyamakan namanya dengan parameter

yang akan digunakan. Lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 4.27.
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r 3 N
T $P{subReportl} - Parameters u kel Static Text Subreport
Subreport Parameters Text Field
N E ] = Tools
ame ession —
gl ]:", Callout 7| Current date El Page number
nosys |$P{r105ys}
Page X of ¥ Percentage To13| pages .
: $P{subReportl} - Properties I =
=/ Subreport properties "
Subreport Expression SP{subReport1} [
Expression Class java.lang.String -]
Using Cache
Run to bottom [}
Parameters Map Expressiol [:]
Connection type [Use a connection ex... v]
Connection Expression SP{REPORT_COMME... E]
One parameter defined B
Return Values Mo return values defi... E] -
Modify Delete Copy From Master Parameicrs .
Subrepaort parameters
o) [ cone |

Gambar 4.27 Cara Menambahkan Parameter dalam Master Report

Ini adalah pengaturan terakhir, apabila hal ini sudah selesai, maka report bisa
dites dengan menekan tombol preview pada menu bar.
Isi dialog-dialog yang muncul dengan data-data yang sesuai. Hasil dari

laporan dokumen permohonan bisa dilihat pada Gambar 4.28.

iy Miperiaft ifeport Drsignes 811 - -— - — - - b - A
Bilr Et Yirw Format Prevew Jook frsow ey _

B X BE D aeec Qo 2130

o | [ Laperarrancts_nbespertLysl w | X - _deaportl = | L RapariCetaktionar gl n | oot el w | i report]_pbesparti ol = LIEE
pesrer | wu [Freven | G Rl M|« > m DEMaass -|&

PT. (PERSERD] FELABUMAN INDONESIA Bl

CADKNG GRE 5K Ne.  ToRHL

onan Untuk Dyrmagn ( Panumoukan
Momor 18 2011900832
uuuuuuu Engean o tunaah i
g Must AR PT

© B MAY JEN SLINGKSHE X NO.11 GRESK

Narma Kapal | Vioyage WEE-35.TBJ DELTA VIl TK
2 Pk { Agen Kapal © RGANIKLGT S0R

Tangoa Kagisian G210 e 003 11
4 lrport FExpert P Aniar Pk Ko GRESH
5 Dermage Gudang/ Lagangan | DERMAGA UMUM GRESI
G DOModel WPEDNama Barang  © BATUBARA
Ranmagn
e
| | T |
Ama Penumasiban
e e I e
[en Jusnwsn | m| | o |

Gambar 4.28 Hasil Akhir dari Pembuatan Report Dokumen Permohonan
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4.4. Evaluasi Sistem

Berikut ini adalah perbedaan antara dokumen yang dibuat secara manual

dengan dokumen yang ter-generate secara otomatis dari sistem antara lain:

1. Dokumen Permohonan

Contoh dokumen permohonan versi manual terdapat pada Gambar 4.29.

- r . Jumiah > "
g1 B M Koli | Ekor E |

5= e n .
i A i
et
e =
—~- . 1
. |
Kelefingan
Melalui Mama Barang
Gudang No- ... IO, iy
L

dan penumpukan
P
ok

eI Al g

Gambar 4.29 Contoh Dokumen Permohonan Versi Manual
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Contoh dokumen permohonan versi Aplikasi Curah Kering terdapat pada

Gambar 4.30.

CABANG GRESIK

‘famg bertanda tangan di bawah ini :
Mama Perusahaan Bongkar Muat

Alamat

numpukan darnif ke:

1. Mama Kapal ! Voyage

‘% PT. (PFERSERQ) PELABUHAN INDONESIA I

Mo. TOB96

Jasa Untuk Dermaga / Penumpukan

Momor 16 : 2011000854

: YAN| PUTRA PERSADA PT
¢ JL MAYJEN SUMGHONO XV NO.11 GRESIK
Berdasarkan Peraturan yang berdaku agar dapat diberikan fasilitas uniuk jasa dermagal pe-

DELOS MT/MITRA Il TK.

2  Pemilik [ Agen Kapal : WANI PUTRA PERSADA PT
3 Tanggal Kegiatan 0 12-03-08 sid 17-03- 08
4  Import ! Expaort / Antar Pulau : Ke GRESIK
5 Demagal Gudang' Lapangan : TERMIMAL CURAH KERING/LOGS
8 DO/Model HPEB/Mama Barang : BATUBARA
Dermaga
Nama Barang Jumilah Satuan Keterangan

BATUBARA 4500 TOM TEST 22108
Ares Peraimpubkan

Penumpukan Nama Barang Jumlah Satuan Ketarangan

BTL BATUBARA 4. n00 TON TEST 22108

Menyetujui : Gresik, 18-08-2011
A.n GENERAL MAMAGER CABANG PELABUHAN GRESIK Pemohon
Manager Usaha EEEE

Tanda Tamgan/ Stempel Perusahaan

Gambar 4.30 Contoh Dokumen Permohonan Versi Aplikasi Curah Kering




2. Dokumen Bongkar Muat Barang
Contoh dokumen bongkar muat barang versi manual terdapat pada Gambar

4.31.

: YANI PUTRA

. GURITA LINTAS SAMUDRA
266 Rit
9,086,940 Ton
Keterangan |
29-Jun-11 06:15 PT. WILMAR ;|
29-Jun-11 08:00 NABATI IND
29-Jun-11 10:45 GRESII{i
03-Jul-11 10:30

03-Jul-11 11:00

Gambar 4.31 Contoh Dokumen Bongkar Barang Versi Lama

Contoh dokumen bongkar muat barang versi Aplikasi Curah Kering terdapat

pada Gambar 4.32.

54



55

2

PT. (PERSERD) PELABUHAN INDOMNESIA 1l

CABANG GRESIK

Form Bongkar Barang

Bulan / Tahun : January-12

Nama Tongkang DELTA VIl .TK
Nama Tugboat MEBES-35. TB
Tonase B/L 5,878 Ton
EMKL Dharma Panca Samudera
Truk Yani Putra
Agen Pelayaran ABD. FATAH.
Jumlah RIT 56 Rit
Jumlah Tonase 4090 Ton
No | Nama Barang Keterangan
1 | Lempar Tali 29-jun-2011 06:15
2 |Lepas Tali 03-jul-2011 11:00
3 | Mulai Bongkar 29-jun-2011 10:45
4 | Sandar 29-jun-2011 08:00
5 | Selesai Bongkar| 03-jul-2011 10:30

Jumlah Jam Bongkar 85:45:00

Note : Dermaga Il

Paraf

Gambar 4.32 Contoh Dokumen Bongkar Muat Barang di Aplikasi Curah

3. Dokumen Rekapitulasi Barang Keluar

Kering

Contoh dokumen rekapitulasi barang keluar versi manual terdapat pada

Gambar 4.33.
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Gambar 4.33 Contoh Dokumen Rekapitulasi Barang Keluar versi Manual

Contoh dokumen rekapitulasi barang keluar versi Aplikasi Curah Kering terdapat

pada Gambar 4.34.
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PT. (PERSERQ) PELABUHAN INDONESIA 1l
% CABANG GRESIK Nomor - I
Rekapitulasi Barang Keluar
Hari / Tanggal . Kamis, 15 September
Pemilik - 00613
Tujuan - 00533
Barang - BATUBARA
Tug Boat . MBS-35.TB
Barge - 002110045
Truck o ANUGRAH JAYA
No Lambung No.Polisi Bruto Tara Netto Tujuan Keterangan
1 16 W7294DU 26,000 1,000 25,000
2 17 WrveTCU 27,000 1,000 26,000
= 01.JSB W7048DA 51,000 1,000 50,000
4 02J5B W7050DA 7,000 1,000 6,000
5 03J5B W7948CA 3,900 1,000 2,900
Total Tagihan 114,900 5,000 | 109,900
Mengetahui Gresik , 22122011
Saifullah Heru Harijanto
Spv. Batubara dan Log Kabag. Operasional Bongkar Muat

Gambar 4.34 Contoh Dokumen Rekapitulasi Barang Keluar Versi Aplikasi

Tidak ada perbedaan yang mencolok dari segi bentuk dokumen antara dokumen
versi manual dengan dokumen hasil generate dari aplikasi ini, perbedaannya
hanya terletak pada waktu pencetakan dokumen. Dokumen manual dibuat secara
manual menggunakan mesin ketik sehingga memakan waktu lama, sedangkan
dokumen versi baru pembuatannya lebih cepat, karena bentuk dokumen dan
datanya ter-generate secara otomatis dari Aplikasi Curah Kering yang telah

diimplementasikan.



